KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 558 TAHUN 2003
TENTANG

PENEGERIAN 250 (DUA RATUS LIMA PULUH) MADRASAH

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Memmbang © bahwa dalam rangka meningkatkan mutu madrasah sebagai salah satu jalur
pendidikan dalam Sistem Pendidikan Nasional, dipandang perlu melaksanakan
penegerian Madrasah Ibtidarvah, Tsanawiyah dan Aliyah Swasta untuk dapat
dijadikan sebagai standar/model, motivasi dan pembina madrasah swasta di
sekitarnya,

Mengmgat ]

-

L emiba g A il Doc:

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Masional;

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar;
Peraturan Pemenntah Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah,

Keputusan  Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kera
Departemen vang divcbah dengan Keputusan Presiden Nomor 45 Tahun
2002;

Keputusan Presiden Nomor 49 Tahun 2002 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Susunan Orgamsasi dan Tata Kena Instansi  Vertikal
Departemen Agama yang telah diubah dengan Keputusan Presiden
Nomor 85 Tahun 2002,

Keputusan Menteri Agama Nomor | Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata kerja
Departemen Agama,

Keputusan Menten Agama Nomor 373 Tabhun 2002 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dan
Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota (disempurnakan),

Keputusan Menten Agama Nomor 469 Tahun 2003 tentang Perubahan
atas Keputusan Menten Agama Nomor 15 Tahun 1978 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Orgamsasi dan Tata Kerja
Madrasah Ibtidaiyah Negen,

Keputusan Menteri Agama Nomor 470 Tahun 2003 tentang Perubahan
atas Keputusan Menteri Agama Nomeor 17 Tahun 1978 tentang Susunan
Orgamsas dan Tata Kerja Madrasah Alivah Negen,
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Keputusan Menteri Agama Nomor 471 Tahun 2003 tentang Perubahan
atas keputusan Menteri Agama Nomor [6 Tahun [978 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Madrasah Tsanawiyah Negeri;

Memperhatikan : Persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dengan Surat Nomor :
445/M.PAN/12/2003 Tanggal 29 Desember 2003

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :  KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PENEGERIAN 250
(DUA RATUS LIMA PULUH) MADRASAH .

Pertama

Kedua
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Menegerikan 250 madrasah sebagaimana tercantum dalam lampiran
keputusan ini dengan perincian sebagal berikut:

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri, 89 buah;

2. Madrasah Tsanawiyah Negeri, 92 buah;

3. Madrasah Alivah Negeri, 69 buah,

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah

Ibtidaiyah Negeri sebagai berikut

1. Madrasah Ibtidaivah Megeri adalah unit pelaksana teknis di bidang
pendidikan Sekolah Dasar vang bercirikan khas Apama Islam dalam
lingkungan Departemen Agama, yvang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Kantor Departemen Agama Kabupatenkota Cq,
Kepala Seksi Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah
Umum atau Seksi Kependidikan Agama Islam dan Pemberdayaan
Masjid;

2. Madrasah Ibtidaiyah Negern mempunyai tugas melaksanakan pendidikan
dan pengajaran Agama Islam sekurang-kurangnya 30 % sebagai mata
pelajaran dasar disamping pendidikan dan pengajaran umum,selama &
tahun bagi anak-anak yang berumur sekurang-kurangnya & tahun,

3. Untuk menyclenggarakan tugas tersebut pada angka 2 Madrasah
Ibtidaiyah Negeri mempunyai fungsi:

a) Melaksanakan pendidikan tingkat Ibtidaiyah/dasar sesuai dengan kuri-
kulum yang berlaku,

b) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan bagi anak didik;

¢) Membina hubungan kerjasama dengan orang tua/wali anak didik;

d) Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga madrasah termasuk
perpustakaan dan laboratorium.

4, Susunan organisasi madrasah [btidaivah Negeri terdin dar:

a. Kepala Madrasah;

b. Petugas Tata Usaha;

e Gung,

d. Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan.

5. Kepala Madrasah mempunyai tugas memimpin pelaksanaan seluruh
kegiatan pendidikan di madrasah,
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6. Petugas Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan tata usaha

dan rumah tangga madrasah termasuk Perpustakaan dan Laboratorium
serta tugas-tugas lain yang dibebankan oleh Kepala Madrasah,

Guru-gury  mempunyai tugas memberikan pendidikan/pengajaran di
sckolah yang meliputi kegiatan mengajar, bimbingan prakick di
laboratorium dan bimbingan praktek mengajar,

Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan mempunyai tugas memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada murid-murid

Hal-hal pelaksanaan tugas Madrasah Ibtidaivah Negeri vang belum diatur
dalam Keputusan ini, diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal
Kelembagaan Agama Islam,

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah
Tsanawiyah Negen sebagai berikut;

5

Madrasah Tsanawiyah MNegeri adalah unit pelaksana teknis di bidang

pendidikan lanjutan tingkat Pertama vang berciri- khas Agama lslam

dalam lingkungan Departemen Agama, vang berada dibawsh dan

bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Departemen Agama

Kabupaten'Kota Cq. Kepala Seksi Madrasah dan Pendidikan Agama

Islam pada Sekolah Umum atau Scksi Kependidikan Agama Islam dan

Pemberdayaan Masjid;

Madrasah Tsanawiyvah Negeri mempunyai tugas melaksanakan

pendidikan dan pengajaran Agama [slam sekurang-kurangnya 30 %

sebagai mata pelajaran dasar disamping pendidikan dan pengajaran

umum, selama 3 (tiga) tahun bagi tamatan Madrasah [btidaivah atau yang

sederajat;

Untuk menyelenggarakan tlugas tersebut pada angka 2, Madrasah

Tsanawiyah Negeri mempunyai fungsi :

a) Melaksanakan pendidikan tingkat Tsanawivah/menengah pertama
sesuai dengan kurikulum yang berlaku;

b) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan bagi para siswa;

¢) Membina hubungan kerjasama dengan orang tua siswa dan
masyarakat;

d) Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga madrasah termasuk
Perpustakaan dan Laboratorium.

Susunan organisasi Madrasah Tsanawivah Negeri teediri dari:

a. Kepala Madrasah;

b. Kepala Urusan Tata Usaha;

c. Guru;

d. Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan

Kepala Madrasah mempunyai tugas memimpin pelaksanaan scluruh

kegiatan pendidikan di madrasah,

Kepala Urusan Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan tata

usaha dan rumahtangga madrasah termasuk Perpustakaan dan Labora-

torium serta tugas-tugas lain yang dibebankan oleh Kepala Madrasah.

Guru-guru mempunyai tugas memberikan pendidikan/pengajaran di

sekolah vang meliputi kegiatan mengajar, bimbingan prakiek di
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laboratorium dan bimbingan praktek mengajar

Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan mempunyai tugas memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada murid-murid.

Hal-hal pelaksanaan tugas Madrasah Tsanawiyah Negeri yang belum
diatur dalam Keputusan ini, diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal
Kelembagaan Apgama Islam.

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah
Aliyah Negeri sebagai berikut :

i

Madrasah Aliyah Negeri adalah unit pelaksana teknis di bidang

pendidikan Menengah Umum yang berciri khas Apgama Islam dalam

lingkungan Departemen Apama, yang berada dibawah dan bertanggung

jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Cq. Kepala

Bidang Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum

atau Bidang lain;

Madrasah Aliyah Negeri mempunyai tugas melaksanakan pendidikan

dan pengajaran Agama Islam sekurang-kurangnyva 3 (tiga) tabun bagi

tamatan Madrasah Tsanawiyah atau yang sederajat,

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada angka 2, Madrasah Alivah

Megen mempunyal fungsi :

a) Melaksanakan pendidikan tingkat Aliyah/menengah atas sesuai
dengan kurikulum yang berlaku;

b) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan bagi para siswa;

¢) Membina hubungan kerjasama dengan orangtua siswa  dan
masyarakat;

d) Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga sekolah termasuk
Perpustakaan dan Laboratorium.

Susunan organisasi Madrasah Alivah Neger terdiri dari;

a. Kepala Madrasah;

b. Kepala Urusan Tata Usaha;

c. Gury;

d. Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan.

Kepala Madrasah mempunvai lugas memimpin pelaksanaan seluruh

kegiatan pendidikan di madrasah,

Kepala Urusan Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan tata

usaha dan rumah tangga madrasah termasuk Perpustakasn  dan

Laboratorium serta tugas-tugas lain yang dibebankan oleh Kepala

Madrasah.

Cruru-gury  mempunyai tugas memberikan pendidikan/pengajaran di

sekolah yang meliputi  kegiatan mengajar, bimbingan praktek di

laboratorium dan bimbingan prakick mengajar,

Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan mempunyai tugas memberikan

bimbingan dan penyuluhan kepada murid-murid.

Hal-hal pelaksanaan tugas Madrasah Alivah Negeri yang belum diatur

dalam Keputusan ini, diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal

Kelembagaan Agama Islam
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Tata kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri, Madrasah Tsanawivah Negeri dan

+ Madrasah Alivah Negeri adalah sebagai berikut:

1. Kepala Madrasah bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan
kegiatan semua unsur di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Neger,
Madrasah Tsanawiyah Negeri, Madrasah Aliyah Negeri dan memberikan
bimbingan serta petunjuk-petunjuk bagi pelaksanaan tugas masing-

masing;

2. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Madrasah wajib mengikuti dan
mematuhi petunjuk dan peraturan yang berlaku;

3. Setiap unsur di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Negeri, Madrasah
Tsanawiyah Negeri, Madrasah Aliyah Negeri wajib mengikuti dan
mematuhi petunjuk serta bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah;

4. Dalam melaksanskan tugasnya semua unsur di lingkungan Madrasah
Ibtidaiyah MNegeri, Madrasah Tsanawiyah Neger, Madrasah Aliyah
Negert bertanggung jawab kepada atasan langsung masing-masing.

Ketentuan lebih lanjut tentang pengalihan aset akibat penegerian madrasah
swasta seperti tersebut pada lampiran [ dan hal-hal lain yang diperiukan bagi
pelaksanaan keputusan ini diatur oleh Direktur Jenderal Kelembagaan
Agama Islam.

Sejak berlakunya keputusan ini, jumlah Madrasah Negeri menjadi 3477
buah dengan perincian sebagai berikut;

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1571 buah,

2. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1260 buah,

3. Madrasah Aliyah Negeri - 646 bugh;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.




C. MADRASAH ALIYAH

NO. | NO.
! 51D HAMA MADRASAH PERUBAHAN DA
MO, | NAMA PROPIN URUT| MAD M FA AR Rl
1 2 3 4 5 3
1| Aceh I 1 | Madrasah Alivah tegeri Kuala Makmur Madrasah Aliyah Swasia
Kuala Makmur
2 2 | Madrasah Aliyah Megeri Kembang Tanjung Madrassh Alivah Swasia
Kembang Tanjung
3 3 | Madrasah Aliyah Negeri Beurughang Madrasah Aliyah Swasts
Beurughang
4 ¢ | Madrassh Aliyah Negeri Simpang Tiga Madrasah Alivah Swasta
Simpang Tiga
2 |Sumalers Utara 5 1 |Madrasah Aliyah Negeri 1 Stabat Madrazah Alivah Swasta
Stabat
6 2 [Madrazah Aliyah Negeri Kase Rao-Ran Madragzsh Alivak Swasta
Sutan Kanaikan
7 3 |Madrasah Aliyah Negeri Huta Gadang Madrasah Aliyah Swasta [slamiyah
B 4 |Madrasah Alivah Megeri Pandan Madrasah Alivah Swasta Bahriotul
Llum Pandan
3 |Sumatcra Barat o I |Madrasah Aliyah Megeri Pulai Lubuk Basung Madrasah Alivah Swasta Pulai
Lubuk Basung
10 2 IMadrasah Aliyah Negeri Lingga Sari Baganti Madrasah Aliyah Swasta Linggo
Sari Baganti
i 3 |Madrasah Alivah Wegeri PPGR Paingan Madrasah Alivah Swasia
PPGE Paingan
12 4 |Madraszh Aliyah Negeri Kajai Madrasah Alivah Aliyah Kajai
4 [Riau L3 I |Madrasah Aliyah Negeri Sungai Pakning

Madrasah Aliyah Swasia

Al-lslamiyah Sungal Pakning
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Ds. Kuala Makmur Kec. Simalue Timur
Eab, Simalue

Il. Kembang Tanjung Sigli Kec. Fembang
Tenjung Kab. Fidie

Il Buloh Beurughang Ds. Mauleng Kec. Kuta
Makmur Kab. Aceh Utara

I Masjid Babussalam Simpang Tiga
Pasar Tiga Kec. Bukit Kab. Aceh Tengah

1. Proklamasi Mo, | Kec. Stabat Kab, Langkat

Kp. Kose Ds. Rao-Rao Kec. Batang Matal
Kab. Mandailing Matal

L¥s. Huta Godang Kee, Sungal Kanan
Eab, Lobuban Baty

Desa. Pandan Kee, Sibolga
1. Merapi Pulni Lubuk Keo Lubuk Basung
wab. Agam

1. Raya Pasar Bukit Ds. Air Haji
oo, Linggo Sari Baganti Pesisir Selatan

weo. Sungai Limau Kab. Padang Pariaman

Jesa, u..nm._u_ Ko, Talame

wec. Bukit Batn Kab, Bengkalis

—

Eah Simalus

Kab, Pidis"

EabiPeehil =

Kab dangkat -

KabiBdhndilling Matal

Eoaly. Labuhah Fatu

Kab, Fapamidi Tengah

Kab. Agam *

Kab Bz |

‘elatan

Kb, Fadang Pariaman

Kah, Bazarman

Kab. Bangk s




M, | MO
0] NAMA PROPINSLDI MAMA MADRASAH ARI ;
P PERUBAHAN IMA ALAMAT KABKOT
| b : 1 T ;) ]
63 | 2 IMadrasah Aliyah MNeged Batudaa |*fadrassh Alivah Swasta Al-Jthed Batudas - |Ps. llomangga Kee. Batudaa Ko, Gosontala
Fab, Gorontalo
5 Maluku 66 | 1 [Madrasah Alivah Meperi Sid Sord Islam Madrasah Aliyah Swasta Al-Hilal Siri Sori Islam  |JI. Seed Parentah WNo, 5 Siri Sori Islam |Kab. Maluko Tengah
Kee. Saparua Kab, Maluku Tengah
67 | 2 |Madrazah Alivali Megeri Banda Madrasah Aliyah Swesia Al-Hilal Banda Maira 1. Banda Ds. Bande Maira —Hm_n_- Maluku Tengah
Eec, Banda Mairo, Kab, Maluku Tengah
{¥ Maluku Utara 68 | 1 |Madrasah Aliyah Megeri PatanfGebe Madrasah Aliyah Swasta Mardhatillah P. Gebe  |Ds. Kacepi Kec. Patani Gebe Kab, Halmsl. .
Tengah
6% | 2 |Madrasah Alivah Megeri Tahane Madrasah Aliyah Swasta Sabilul Muhajirin |Ds, Tahane Keec Makian |Kab. Maluko TFara
Tahane
JUMLAK 68 | 69

Ditetapkan dy/Jakarta

pada tangg ... 30 Desember 2003
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